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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan serta uraian pada bab sebelumnya mengenai 

Optimalisasi Kinerja AMC Terhadap Ketertiban Ground Support Equipment di 

Apron Bandar Udara Internasional Husein Sastranegara Bandung. Mendapatkan 

hasil berupa beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kurang tertibnya Ground Support Equipment di apron disebabkan karena 

 beberapa faktor yang mempengaruhinya seperti kebiasaan pengendara GSE 

 melakukan pelanggaran, kurangnya pengawasan dari atasan perusahaan GSE 

 tersebut, kurangnya fasilitas di apron, target ground time yang diberika airlines, 

 belum adanya pembinaan kepada ground handling dan airline secara rutin, dan 

 yang terakhir kurangnya jumlah personel AMC di Bandar Udara Internasional 

 Husein Sastranegara Bandung. 

2. Unit AMC Bandar Udara Internasional Husein Sastranegara Bandung sangat 

 berupaya keras untuk meningkatkan ketertiban di apron, terutama ketertiban 

 GSE dengan cara pengawasan langsung ke apron dan melakukan inspeksi rutin 

 di apron setiap harinya. Petugas AMC juga membuat LOCA guna 

 meminimalisir resiko kecelakaan yang dapat terjadi di apron akibat tidak 

 adanya service road. 

B. Saran 

Berdasarkan beberapa simpulan mengenai uraian diatas, maka terdapat beberapa 

saran untuk mengoptimalkan kinerja AMC terhadap ketertiban GSE di apron 

Bandar Udara Internasional Husein Sastranegara Bandung. Adapun saran dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Unit AMC dapat melakukan pembinaan kepada ground handling seperti yang 

 tertuang dalam Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor: KP 

 326 Tahun 2019, tentang Standar Teknis dan Operasional Peraturan 

 Keselamatan Penerbangan Sipil – Bagian 139 (Manual of Standard CASR – 

 Part 139) Volume I Bandar Udara (Aerodrome) BAB 9 poin 9.6.6 huruf (a) 

 petugas AMC harus melakukan pembinaan yang berbunyi “melakukan 

 pembinaan terhadap personel peralatan/kendaraan dan pesawat udara di apron”. 

 Sesuai dengan aturan diatas maka penting diadakannya briefing tentang safety 

 secara rutin agar terciptanya kesadaran bagi ground handling sehingga mereka 

 dapat bekerja sesuai prosedur yang berlaku. 

2. Untuk mengatasi kurangnya jumlah personel yang membuat kinerja AMC 

 kurang optimal saat melakukan pengawasan langsung ke apron, maka penulis 

 menyarankan unit AMC untuk mengkaji perubahan jadwal shift yang semula 

 pada shift pagi hanya terdapat satu orang diubah menjadi dua orang, sehingga 

 pengawasan langsung di apron dapat lebih efektif dan efisien.  

 Penulis juga menyarankan agar pengisian data block on dan block off pesawat 

 udara pada Operation & Services Data System (OaSYS) nantinya dapat 

 dilakukan melalui smartphone, sehingga personel AMC dapat mengawasi 

 langsung area  apron dan juga menginput data secara bersamaan. Hal ini dapat 

 membuat pengawasan menjadi lebih optimal. Selain itu unit AMC dapat selalu 

 menekankan kepada ground handling agar dapat menjalankan lOCA yang telah 

 di sepakati dengan konsisten. 
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Lampiran C Hasil Wawancara 

Lampiran C –  1 Informan A 

FORMULIR WAWANCARA PENELITIAN 

 

A. Data Informan 

Nama  : Informan A 

Jabatan  : Koordinator Unit Apron Movement Control 

B. Daftar Pertanyaan 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana saja cara 

pengawasan unit AMC 

di apron? 

Pertama personel AMC langsung turun dilapangan 

melakukan pengawasan secara seksama terhadap 

aktivitas di apron. yang kedua menggunakan CCTV di 

ruangan unit AMC terutama dalam kondisi hujan. 

2 Apa saja faktor yang 

menyebabkan masih 

tidak tertibnya 

pengendara GSE di 

apron? 

Yang pertama faktor kebiasaan, pengendara GSE bekerja 

dalam melakukan pengawasan tidak mengikuti regulasi 

yang berlaku. Faktor yang kedua adalah tidak adanya 

kontrol ataupun pengawasan dari atasan perusahaan 

pengendara GSE itu bekerja. 

3 Bagaimana upaya unit 

AMC mencegah ketidak 

tertibannya pengendara 

GSE di apron? 

Personel AMC langsung melakukan penertiban baik itu 

peneguran secara lisan maupun penindakan secara keras 

terhadap pengendara GSE. 

4 Apakah fasilitan apron 

sudah sesuai standar 

bandara internasional? 

belum, seperti tidak adanya marka lead-in dan lead-out 

di apron, tidak adanya fasilitas ESA, kemudian belum 

adanya service road.  
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C. Dokumentasi 

 

 

Lampiran C –  2 Informan B 

FORMULIR WAWANCARA PENELITIAN 

 

A. Data Informan 

Nama  : Informan B 

Jabatan  : Supervisor Unit Apron Movement Control 

B. Daftar Pertanyaan 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa itu AMC dan apa 

saja tugas unit AMC? 

AMC adalah suatu unit yang merupakan bagian dari 

bandar udara yang personelnya memiliki license untuk 

melaksanakan tugas sebagai penanggung jawab kegiatan 

operasi penerbangan, pengawasan pergerakan udara, lalu 

lintas kendaraan, penumpang dan barang, lalu kebersihan 

di sisi udara. 

2 Siapa yang bertanggung 

jawab dalam hal 

Personel AMC yang sedang bertugas. 
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pengawasan pergerakan 

GSE di apron? 

3 Bagaimana upaya unit 

AMC untuk mencegah 

ketidak tertibannya 

pengendara GSE di 

apron? 

Pengawasan langsung ke lapangan serta memberikan 

sanksi apabila mereka melakukan pelanggaran. 

4 Apa sanksi yang 

diberikan petugas AMC 

bila menemukan petugas 

GSE yang melakukan 

pelanggaran? 

Penindakan langsung dengan cara peneguran serta 

pembolongan TIM yang dimiliki sesuai dengan tingkat 

pelanggarannya. 

 

C. Dokumentasi 
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Lampiran C –  3 Informan C 

FORMULIR WAWANCARA PENELITIAN 

 

A. Data Informan 

Nama  : Informan C 

Jabatan  : Supervisor Unit Apron Movement Control 

B. Daftar Pertanyaan 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa saja faktor yang 

menyebabkan masih 

tidak tertibnya 

pengendara GSE di 

apron? 

tidak tersedianya jalur service road, lalu target 

ground time dari airlines yang dilayani. 

2 Bagaimana solusi 

penanganan unit AMC 

menangani tidak 

tersedianya fasilitas 

tersebut? 

langsung melakukan pengawasan kegiatan lalu 

lintas di apron. unit AMC juga telah membuat Letter 

of Coordination Aggrement (LOCA) antara AMC, 

Ground Handling, dan Airlines 

3 Apakah unti AMC 

memiliki kendala atau 

kekurangan dalam 

melakukan pengawasan 

di apron? 

faktor SDM yaitu kurangnya personel pada saat 

pengawasan di apron sehingga pengawasan kurang 

maksimal, yang kedua yaitu kondisi cuaca pada saat 

hujan pengawasan secara langsung di apron 

menjadi kurang maksimal karena pada saat kondisi 

hujan meningkatkan resiko keselamatan. Karena ada 

kasus dimana petir menyambar ke Handy Talkie 

(HT) yang digunakan di apron. 
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Lampiran C –  4 Informan D 

 

FORMULIR WAWANCARA PENELITIAN 

 

A. Data Informan 

Nama  : Informan D 

Jabatan  : Supervisor Unit Apron Movement Control 

 

 

B. Daftar Pertanyaan 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Siapa yang 

bertanggung jawab 

dalam hal pengawasan 

pergerakan GSE di 

apron? 

yang utama adalah unit AMC, karena dalam standar 

kompetensi personel AMC yaitu dituntut mampu 

untuk melakukan pengawasan dan tata tertib lalu 

lintas pergerakan di apron, tetapi kita juga 

berkolaborasi dengan pihak maskapai dan juga 

pihak ground handling. 

2 Apa sanksi yang 

diberikan petugas AMC 

bila menemukan petugas 

GSE yang melakukan 

pelanggaran? 

sanksi paling ringan berupa peneguran secara lisan, 

lalu jika pelanggaran sudah termasuk sedang maka 

dilakukan penahanan Tanda Izin Mengemudi 

(TIM), kemudia jika pelanggarannya berat 

dilakukan penahanan TIM serta pembolongan kartu 

TIM sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan. 

Apabila pembolongan kartu TIM sudah sampai tiga 

kali, pengendara GSE tidak akan diterbitkan lagi 

TIM-nya. 
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3 Apa saja dampak 

kurangnya fasilitas 

tersebut terhadap 

ketertiban di apron? 

tidak adanya marka lead-in menyebabkan pesawat 

harus melakukan one wheels lock pada saat 

melakukan maneuver taxi in di apron sehingga 

terkadang pesawat berhenti tidak sesuai stop line. 

Lalu tidak adanya service road menyebabkan tidak 

adanya pemisah antara lalu lintas pesawat, 

kendaraan, dan penumpang. Hal ini dapat 

meningkatkan resiko kecelakaan yang dapat 

menyebabkan incident ataupun accident kendaraan 

GSE dengan GSE lainnya, GSE dengan penumpang, 

ataupun GSE dengan pesawat. 

 

Lampira C –  5 Informan E 

FORMULIR WAWANCARA PENELITIAN 

 

A. Data Informan 

Nama  : Informan E 

Jabatan  : Pelaksana Unit Apron Movement Control 

 

B. Daftar Pertanyaan 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana saja cara 

pengawasan unit AMC 

di apron? 

mengawasi secara langsung pergerakan pesawat, 

kendaraan dan penumpang di sisi udara. 

2 Apa saja dampak 

kurangnya fasilitas 

tersebut terhadap 

ketertiban di apron? 

menyebabkan tingginya tingkat hazard di apron 

yang dapat menyebabkan incident maupun accident. 
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Lampiran C –  6 Informan F 

FORMULIR WAWANCARA PENELITIAN 

 

A. Data Informan 

Nama  : Informan F 

Jabatan  : Pelaksana Unit Apron Movement Control 

B. Daftar Pertanyaan 

No Pertanyaan Jawaban 

1 apa itu AMC dan apa 

saja tugas unit AMC? 

Apron Movement Control yang bertugas mengawasi 

pesawat, kendaraan dan penumpang yang bergerak 

di sisi udara. 

2 Bagaimana solusi 

penanganan unit AMC 

menangani tidak 

tersedianya fasilitas 

tersebut? 

Pengawasan secara langsung kegiatan GSE di 

apron. 

3 Apakah unit AMC 

memiliki kendala atau 

kekurangan dalam 

melakukan 

pengawasan di apron? 

SDM yang masih belum terpenuhi sesuai dengan 

kuota cabang Bandar Udara Husein Sastranegara 

Bandung. 
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C. Dokumentasi 
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Lampiran D Studi Kepustakaan  

Lampiran D –   1  KP 326 Tahun 2019 
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Lampiran D –   2 SKEP 140 Tahun 1999 

 

 

 

Lampiran D –   3 SKEP/100/1985 
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Lampiran D –   4 Peraturan Direksi PT. Angkasa Pura II Nomor: 

PD.01.01/08/2018/0070 
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Lampiran D –   5 Letter of Coordination Aggrement 
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Lampiran D –   6 SOP Unit AMC 

 

 

 


